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Sistem Integrasi Padi-Ternak

BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan amanat Revilalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
{RPPK) yang telah dicanangkan oleh Presiden tanggal 11 Juni 2005, bangsa ini perlu
membangun ketahanan pangan yang mantap. Merespon sasaran dalam RPPK tersebut,
pemenntah  Propinsi  Sulawesi Selatan telah penetapkan  Program  Percepatan
Pembangunan Pertanian dengan menetapkan 4 komoditi utama sebagai sasaran yakni
padi (beras), kakao, udang dan ternak sapi. Program ini telah menetapkan sasaran utama
yaitu Surplus 2 juta ton beras tahun 2009, pencapaian sejuta ckor sapi tahun 2013, dan
revitalisasi perkebunan kakao dan tambak udang. Dalam penetapan sasaran keempat
komoditi tersebut, masing-masing dinas terkait sebagai penanggung jawab program
membuat target secara terpisah, padahal jika dipandang bahwa usaha pertanian secara
umum sebagai suafu sistem, keempal program tersebut harusnya di jalankan secara
terintegrasi dan terpado (Ali, Hikma. M., 2011 : 2.

Dalam bidang peternakan sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar
dari kelompok ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini
berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan dan meningkatkan
pendapatan peternak. Sapi potong telah lama dipelihara oleh sebagian masyarakat
sebagai tabungan dan tenaga kega untuk mengolah tanah dengan manajemen
pemeliharaan secara tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian besar berupa
usaha rakyat untuk menghasilkan bibit atau penggemukan, dan pemeliharaan secara
terintegrasi dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan.

MNamun demikian masyarakat masih mengusahakannya secara tradisional atau
sambilan sehingga produktifitasnya rendah dan belum mampu mengelolah secara baik
contohnya dengan pemanfaatan sumber daya pertanian dan peternakan secara
berkesinambungan sehingga segala sesvatunya akan kembali kealam vyaitu dengan
memanfaatkan kembali limbah yang dihasilkan menjadi sumber daya yvang menghasilkan
seperti lanaman pangan vang dihasilkan yaitu padi, jeraminya dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak terutama temak sapi potong. Sedangkan ternak sapi polong
menghasilkan daging sebagai bahan pangan protein dan juga menghasilkan kotoran
ternak yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk, peptisida yang dibutuhkan untuk tanaman
pangan sehingga dengan keterpaduan keduanya mampu meningkatkan pendapatan
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masyarakal serta meminimalkan biaya produksi usaha. Unwk itu perlu adanya
pengkajian lebih lanjut untuk penerapan teknologi yang tepat guna dan berkelanjutan,

Pengembangan sapi potong perlu dilakukan melalui pendekatan usaha yang
berkelanjutan, modemn, dan profesional dengan memanfaatkan inovasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi usaha. Selain itu, pengembangan usaha sapi potong hendaknya
didukung oleh industri pakan dengan mengoptimalkan pemanfaatan bahan pakan spesifik
lokasi melalui pola yang terintegrasi. Untuk memenuhi kecukupan pangan, terutama
protein hewani, pengembangan peternakan yang terintegrasi merupakan salah satu pilar
pembangunan sosial ekonomi. Pemanfaatan dan pelestarian sumber daya peternakan
yang seimbang merupakan cetak biru (blue print) pengembangan peternakan di masa
mendatang (Riady, 2004).

1.2 Deskripsi Singkat

Pembahasan dalam modul ini meliputi;

1) Tinjaun ckonomis sapi potong, ulasan tentang prospek sapi potong di indonesia dan
jumlah produksi sapi potong serta jumlah sapi impor baik dalam bentuk bakalan atau
daging.

2) Usaha tani padi, ulasan umum tentang usaha tani padi dan program departemen
pertanian dalam menggenjot produksi padi nasional.

3) Sistem integrasi padi-ternak, ulasan terhadap inovasi baru yang lebih dikenal dengan
sebutan SIPT (Sistem Integrasi Padi-Temnak).

1.3 Manfaat Bahan Ajar Bagi Peserta

1} Memberikan wawasan baru bagi peternak akan besammya prospek sapi potong di
Indonesia.

2) Menambah khazanah pengetahuan peternak terhadap pengelolaan padi yang lebih
ekonomis namun produktif.

3) Mengenalkan petermak terhadap inovasi baru berupa SIPT (Sistem Integrasi Padi-
Ternak), merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan produksi padi, daging,
susuy, dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani,

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I 3
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1.4 Tujuan Pelatihan
1) Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)

Setelah mengikuti pelatihan peserta diharapkan dapat meningkatkan hasil
tanaman dan termak yang berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan peserta
sebagai peternak/petani.

2} Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
a. Peserta dapat melihat besarnya prospek sapi potong di Indonesia sebagai sebuah
peluang usaha.
b. Peserta dapat mengembangkan life skill masing-masing dibidang pertanian dan
peternakan.
c. Peserta dapat menerapkan sistem integrasi padi-ternak pada sektor pertanian dan
peternakan.

1.5 Pokok Bahasan
1} Tinjauan ekonomis sapi potong
2) Usaha tani padi
3) Sistem Integrasi Padi-Ternak (SIPT)

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I 3
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BARB 11
TINJAUAN EKONOMIS SAPI POTONG

2.1 Tinjauan Ekomomis Sapi Potong

Sapi potong merupakan komoditas subsektor petermakan yang sangat potensial.
Hal ini bisa dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi. Namun, sejauh ini
Indonesia belum mampu menyuplai semua kebutuhan daging tersebut. Akibatnya,
pemerintah terpaksa membuka kran inpor sapi hidup maupun daging sapi dari negara
lain, misalnya Australia dan Selandia Baru. Usaha peternakan sapi potong pada saat ini
masih tetap menguntungkan, Pasalnya, permintaan pasar akan daging sapi masih terus
memperlihatkan adanya peningkatan, Selain dipasar domestik, permintaan daging di
pasar luar negeri juga cukup tinggi (Rianto & Purbowati, 2009:3).

Temak sapi potong Indonesia memiliki arti yang sangat strategis, terutama
dikaitkan dengan fungsinya sebagai penghasil daging, tenaga kerja, penghasil pupuk
kandang, tabungan, atau sumber rekreasi, Arti vang lebih utamanya adalah sebagai
komoditas sumber pangan hewani yang bertujuan untuk mensejahterakan manusia,
memenuhi kebutuhan selera konsumen dalam rangka meningkatkan kualitas hidup, dan
mencerdaskan masyarakat {Santosa & Yogaswara, 2006).

Indonesia dengan jumlah penduduk diatas 220 juta jiwa juga membutuhkan
pasokan daging sapi dalam jumlah yang besar, Sejauh ini, peternakan domestik belum
mampu memenuhi permintaan daging dalam negeri. Timpangnya antara pasokan dan
permintaan ternyata masih tinggi, tidak mengherankan jika lembaga yang memiliki
otoritas tertinggi dalam hal pertanian lermasuk petenakan - Departemen Pertanian
(Deptan) mengakui masalah utama usaha sapi potong di Indonesia terletak pada suplai
yang selalu mengalami kekurangan setiap tahunnya. Sementaras laju pertumbuhan
konsumsi dan pertambahan penduduk tidak mampu diimbangi oleh laju peningkatn
populasi sapi potong. Pada gilirannya, kondisi seperti ini memaksa Indonesia untuk

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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selaly melakukan inpor, baik dalam bentuk sapi hidup maupun daging dan jeroan sip)
(Blue Print, 2000).

Tabel 3. Penyediaan dan Konsumsi Daging Sapi Tahun 2005-2000

i Tahun (000 Ton)
No Uraian
205 LI 2007 JOI0K 200
[_ Fm:l-;:k-n.-i Lokal 2174 | 2595 | 2108 | 2336 | 250.8
2 | Impor M13 | 1192 | 1248 | 1504 | 142,58 |
. Bakalan &5 LY | 608 | BD4 | TLE
- Daging 56,2 62,0 64,0 70,0 T0,0

Total Prod lokal & Impor 328,6 | 378,7 | 335,60 | 384,1 | 393,6

[Konsumsi daging Sapi 3140 [0313,3(3 3259
lisih (Prod Lokal &

Feni| ; (103,3)| (79,7) | (75.0)

K. onsumsi)
elisih (Impor dg as | 708 | 678
ckurangan Prod Lokal)

Berdasarkan tren penyediaan daging seperti pada Tabel 3 di atas, terlihat bahwa
sejak tahun 2007 — 2009 terjadi kelebihan impor (bakalan dan daging), sehingga
diperlukan kebijakan untuk pengaturan velume impor (Blue Print, 2010 : 23),

Sapi potong merupakan salah satu komponen usaha yang cukup berperan dalam
agribibisnis pedesaan, utamanya dalam sistem integrasi dengan subsektor pertanian
lainnya, sebagai rantai biologis dan ckonomis sistem usahatam . Terkait dengan
penvediaan pupuk, maka sapi dapat berfungsi scbagai "pabrik kompos". Seckor sapi
dapat menghasilkan kotoran sebanyak 8-10 kg/hari ; yang apabila diproses akan menjadi
4-5 kg pupuk organik. Potensi pupuk organik ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk mempenahankan kesuburan lahan, melaloi siklus unsur hara secara
sempuma. Suharto (2000) menyatakan bahwa dengan penerapan model low external
input sustainable agricultural {LEISA) dapat diperoleh beberapa keuntungan antara lain:
(i) Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lokal ; (ii) Maksimalisasi daur ulang (zero

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I 5
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waste); (iif) Mimimalisasi kerusakan lingkungan (ramah lingkungan) ; (iv) Diversifikasi
usaha ; (v} Pencapaian tingkat produksi yang stabil dan memadai dalam jangka panjang,
serta (vi) Menciptakan semangat kemandirian (Mariyono dkk, 2010 : 2).

Kendala utama yang dihadapi petani dalam meningkatkan produktivitas sapi
adalah tidak tersedianya pakan secara memadai terutama pada musim kemarau di
wilayah vang padat temak. Untuk itu peternak di beberapa lokasi di Indonesia telah
mengembangkan sistem integrasi tanaman termak (Crops Livestock System, CLS). Pada
saat ini telah dikembangkan berbagai model integrasi antara lain Ternak — Padi, Ternak —
Horttkultura dan Ternak — Sawit (Blue Print, 2010).

Menurut Kariyasa dan Kasryno (2004), usaha ternak sapi akan cfisien jika
manajemen pemeliharaan diintegrasikan dengan tanaman sebagai sumber pakan bagi
temak itu sendin. Temak sapi menghasilkan pupuk untuk meningkatkan produksi
tanaman, sedangkan tanaman dapat menyediakan pakan hijauan bagi ternak.

Pada usaha sapi potong jumlah temak yang pelihara diukur dalam satuan termak
(ST). menurut (Direktorat Bina Usah Petani Ternak dan Pengelolaan Hasil Peternakan)
Satuan Ternak ST adalah ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat badan
termak dengan jumlah makanan ternak yang dimakan. Jadi ST memiliki arti ganda, yaitu
temak ity sendiri atau jumilah makanan ternak yang dimakannya. Mula-mula ST
digunakan pada ternak pemamah biak (ruminansia) untuk mengetahui daya tampung
suatu padang rumput terhadap jumlah temak yang dapat dipelihara dengan hasil rumput
dari padang tersebut. Satuan ternak yang sehubungan dengan temak itu sendiri
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu:

1} Sapidewasa (umur> 2 tahun) dinyatakan dalam | 8T
2) Sapi Muda (umur 1-2 tahun) dinyatakan dalam 0,5 ST
3) Anak Sapi (umur < 1 tahun) dinyatakan dalam 0,25 8T

2.2 Latihan
1) Satuan ternak dapat dikelompokkan dalam berapa golongan? Sebutkan!
2) Mengapa Indonesia selalu mengimpor daging sapi dalam jumlah besar setiap

tahunnya?
3) Apakah kendala utama yang dihadapi para peternak dalam meningkatkan
produktifitas sapi?
Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I
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BAB I
USAHA TANI PADI

3.1 Usaha Tani Padi

Usaha tani padi adalsh sistem budidaya vang dijalankan oleh petami dengan
memanfaatkan faktor produksi seoptimal mungkin yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan. Dalam hal ini bahwa usaha tani padi yang dimaksud dibagi atas tiga bagian
yaitu lahan sempit yaitu petani yang mengusahakan lahan dengan luas lebih kecil dari 0,5
Ha, lahan sedang yaitu petani yang mengusahakan lahan dengan luas 0,5-1 Ha, dan lahan
luas adalah petani yang mengusahakan lahan lebih dari 1 Ha. Nilai produksi gabah dapat
diperoleh dari produksi gabah dikalikan dengan harga gabah dan untuk produksi beras
dapat diperoleh dari produksi beras dikalikan dengan harga beras, sedangkan biaya
produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi selama usaha tani.
Schingga jelas bahwa pendapatan dapat diperoleh dari penerimaan (nilai produksi)
dikurangi dengan biaya produksi (Hutagalung, M., 2007).

Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Meskipun sebagai
bahan makanan pokok padi dapat digantikan oleh bahan makanan lainnya. namun padi
memiki nilai tersendiri bagi orang vang biasa makan nasi dan tidak dapat mudah
digantikan oleh bahan makanan lainnya (AAK, 1991),

Program peningkatan produktivitas padi terpadu yang dicanangkan oleh
departemen pertanian menunjukkan bahwa introduksi teknologi pertanian terpadu
tanaman-ternak setelah dua kali musim tanam berlangsung, mampu meningkatkaan
produktifitas padi sawah sckitar | ton per Ha dan pendapatan petani meningkat antara
Rp. 900 ribu — Rp. 1 Juta per hektar musim tanam (Zaini et al, 2003) dalam Priyanti
(2007) pengolahan tanaman dan sumber daya terpadu merupakan satu pendekatan
inovatif dalam upaya meningkatkan cfesiensi usaha padi sawah melalui penerapan
komponen teknologi yang memiliki efek sinergistik.

! Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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Usaha tani padi yang pengelolsannya dipadukan dengan lemak atau dengan
menggunakan pupuk kandang mampu berproduksi sekitar 6,9 - ER% Jebib tingg
dibanding usaha tam padi yang dikelola secarn parsinl tanpa menggunakan  pupuk
kandang. Dari sisi biaya, usuha tani yang dikeloln secora terintegrasi membutubkan biays
pupuk anorganik lebih rendah dibandingkan dengen usaba wn yang dikelola secara
parsial. Dar aspek permintaan, tren pasar menunjukkan bahwa konsumen lebih suka
memilih produk-produk pertanian organik, Sedangkan dari penghematan devisa, sistem
integrasi ini diharapkan dapat mengurangi biaya subsidi pupuk yang diberikan kepada
petani sejak tahun 2003 (Blue Print, 2010 ; 18).

3.2 Latihan

1} Apakah alasan utama Deptan dalam introduksi program SIPT?
2) Keuntungan apakah yang diperoleh dari pengintegrasian tanaman padi dengan ternak?

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I 8
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BAB IV
SISTEM INTEGRASI PADI-TERNAK

4.1 Sistem Integrasi Padi-Ternak

Salah satu sistem usaha tani yang dapat mendukung pembangunan pertanian di
wilayah pedesaan  adalah  sistem  integrasi tanaman termak. Ciri  ulama  dari
pengintegrasian tanaman dengan ternak adalah terdapatnya keterkaitan yang saling
menguntungkan antara tanaman dengan ternak, Keterkaitan tersebut terlihat dan
pembagian lahan yang saling terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing masing
komponen. Saling keterkaitan berbagai komponen sistem integrasi merupakan faktor
pemicu dalam mendorong pertumbuhan pendapatan masyarakat tani dan pertumbuhan
ekonomi wilayah yang berkelanjutan (Kariyasa dkk, 2005). Dikatakan bahwa sistem
integrasi tanaman ternak mengemban tiga fungsi pokok yaitu memperbaiki kesejahteraan
dan mendorong pertumbuhan ekonomi, memperkuat ketahanan pangan dan memelihara
keberlanjutan lingkungan ( Suryanti, 2001 ).

Program SIPT (Sistem Integrasi Padi-Temak) merupakan salah satu alternatif
dalam meningkatkan produksi padi, daging, susu, dan sekaligus meningkatkan
pendapatan petani (Haryanto, 2002). Badan lithang pertanian telah meneliti dan mengkaji
Sistem Integrasi Padi Ternak (SIPT) dengan pendekatam Zero Waste, Yang dimaksud
Zero Waste adalah pengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal seperti pemanfaatan
jerami sebagai pakan temak dan kotoran ternak sapi untuk diproses menjadi pupuk
organik. Artinya memperbaiki unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga tidak ada
limbah vang terbuang (Dirjen Bina Produksi Peternakan, 2002)

Ada tiga komponen teknologi utama dalam SIPT yaitu a) Teknologi budidaya
ternak, b). Teknologi budidaya padi, dan c). Teknologi pengolahan jerami dan kompos,
Ketiga komponen tcknologi terscbut dapat diintegrasikan secara sinergis, maka
pengembangan SIPT ini dilaksanakan dengan pendekatan kelembagpan. Yang dimaksud
pendekatan kelembagaan disini adalah kelompok temak dan kepemilikan kelompok

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I
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ternak serta individu, namun kegiatan individu merupakan satu kesatuan dari kegiatan
kelompok seperti pengumpulan jerami padi, pengadaan saprodi dan pemasaran hasil
{Muslim, 2006 : 227)

Pengembangan usaha pertanian terintegrasi, selanjutnya disebut Sistem Integrasi
Tanaman-Temnak, khusus pada usaha pertanian padi disebut dengan Sistem Integrasi Padi
Ternak, adalah intensifikasi sistem usahatani melalui pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan secara terpadu dengan komponen ternak sebapai bagian kegiatan usaha.
Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2010), model integrasi tanaman ternak yang
dikembangkan di lokasi beberapa dacrah dan negara berorientasi pada konsep “zero
waste production system™ yaitu seluruh limbah dari ternak dan tanaman didaur ulang dan
dimanfaatkan kembali ke dalam siklus produksi. Komponen usahatani dalam model ini
meliputi usaha ternak sapi potong, tanaman pangan (padi atau jagung), hortikultura
(sayuran), perkebunan, (tebu) dan perikanan (lele, gurami, nila). Limbah ternak (kotoran
sapi) diproses menjadi kompos & pupuk organik granuler serta biogas; limbah pertanian
(jerami padi, batang & daun jagung, pucuk tebu, jerami kedelai dan kacang tanah)
diproses menjadi pakan. Gas-bio dimanfaatkan untuk keperluan memasak, sedangkan
limbah biogas (sludge) yang berupa padatan dimanfaatkan menjadi kompos dan bahan
campuran pakan sapi & ikan, dan yang berupa cairan dimanfaatkan menjadi pupuk cair
untuk tanaman sayuran dan ikan (Ali, Hikma. M 2011 : 3).

Devendra (1993) dalam Priyanti (2007 : 11) menyatakan bahwa terdapat delapan
keuntungan dari penerapan pola sistem integrasi tanaman-ternak, yaitu:

1) Diversivikasi penggunaan sumberdaya produksi.

2) Mengurangi terjadinya resiko usaha

3) Evesiensi penggunaan tenaga kerja

4) Evesiensi penggunaan input produksi

5) Mengurangi ketergantungan energi kimia dan biologi serta masukan sumber daya
lainnya

6) Sistem ekologi lebih lestari serta tidak menimbulkan polusi sehingga ramah
lingkungan

7) Meningkatkan output, dan

) Mampu mengembangkan rumah tangga petani yang berkelanjutan.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu I
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4.2 Latihan
1} Sebutkan tiga komponen utama dalam program SIPT!
2) Apa sajakah fungsi sistem integrasi tanaman-ternak’?

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu
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BAB Y
PENUTUP

5.1 Rangkuman Materi

1

2)

3)

2013

Usaha peternakan sapi potong pada saat ini masih tetap menguntungkan, Pasalnya,
permintaan pasar akan daging sapi masih terus memperlihatkan adanya peningkatan.
Selain dipasar domestik, permintaan daging di pasar luar negeri juga cukup tinggi.
Oleh karena itu, Departemen Pertanian { Deptan) memperkenalkan sebuah program
unggulan dengan label Sistem Integrasi Padi-Ternak (SIPT).

Program peningkatan produktivitas padi terpadu yang dicanangkan oleh departemen
pertanian menunjukkan bahwa introduksi teknologi pertanian terpadu tanaman-
temak setelah dua kali musim tanam berlangsung, mampu meningkatkaan
produktifitas padi sawah sekitar 1 ton per Ha dan pendapatan petani meningkat
antara Rp. 900 ribu - Rp. 1 Juta per hektar musim tanam.

Program SIPT (Sistem Integrasi Padi-Ternak) merupakan salah satu alternatif dalam
meningkatkan produksi padi, daging, susu, dan sekaligus meningkatkan pendapatan
petani.

Balai Besar Pelatthan Peternakan Batu Ill
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